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ABSTRAK

Mirwan Rasyadi, 105191113120. “Kreativitas Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta didik di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.” Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Dibimbing oleh Dr. Mahlani, S.S.Th.I.,M.A. dan Elli Oschar,
S.Pd.1.,,M.Pd.I.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kreativitas Guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta didik di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif Deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi. Metode Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai
upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, Sedangkan
Observasi dan Dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran
serta menggali data tentang sarana dan prasarana sekolah. Analisis Data
menggunakan Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik di SDN 53 Lajarella Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng, yaitu (1) Guru kreatif dalam menggunakan media
yang beragam dan sesuai dengan materi pelajaran, seperti Mini Pc dan LCD. (2)
Kreativitas Guru dalam menggunakan sumber belajar yaitu guru memanfaatkan
sumber belajar yang ada di kelas, seperti Buku Paket dan Internet maupun di luar
kelas seperti ke Perpustakaan sekolah. Dan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah sudah termasuk baik, karena memiliki pemahaman yang
lebih baik daripada rata-rata cenderung memiliki motivasi tinggi, strategi belajar
yang efektif, serta dukungan lingkungan yang kuat. Pembelajaran peserta didik
dalam mempelajari pendidikan agama islam semakin baik karena sikap guru yang
inovatif dalam memilih dan menerapkan berbagai model dan pendekatan
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan cepat.
Pembelajaran pendidikan agama islam sudah sangat baik dilihat dari perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, dan keterampilan, dan juga sangat
disiplin. Faktor Pendukung dan Penghambat kreativitas guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran faktor pendukungnya seperti, dukungan dari
pihak sekolah yang memberikan kebebasan kepada kami selaku guru PAI untuk
mengembangkan metode pengajaran. Saya merasa didukung dengan bereksperimen
untuk menggunakan teknologi seperti, presentasi dan video dalam pembelajaran.
Adapun faktor penghambatnya yaitu keterbatasan fasilitas, meskipun ada beberapa
alat bantu, seperti proyektor, sering kali saya harus meminjam dari kelas lain karena
jumlahnya yang terbatas. Kreativitas guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap pemahaman peserta didik semakin kreatif guru dalam pembelajaran,
semakin mudah pelajaran Pendidikan Agama Islam dipahami peserta didik

Kata Kunci: Kreativitas Guru PAI, Kualitas Pembelajaran PAI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan ini.
Manusia di bumi ini membutuhkan pelajaran untuk berkembang secara terus
menerus karena manusia dilahirkan ibarat selembar kertas kosong dan tidak
mengetahui apa-apa kecuali Allah SWT yang telah memberikan manusia akal,
panca Indera, dan rasa ingin tahu sehingga dapat menerima ilmu pengetahuan dari
kecil hingga keliang lahat. Dengan anugerah tersebut, manusia dapat di didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Saat ini pendidikan semakin maju dan
berkembang, oleh karena itu pendidikan yang baik dapat menggambarkan masa
depan yang cerah.

Pendidikan diyakini dapat memberikan manfaat dan peluang yang sangat
besar dalam menghasilkan generasi manusia yang ahli atau terampil di bidangnya
masing-masing. Pendidikan Indonesia sendiri berupaya untuk mewujudkan bangsa
yang cakap, dan bertagwa kepada Tuhan. Generasi penerus bangsa hendaknya
mempunyai ilmu yang baik, akhlak yang tinggi dan cinta tanah air. Pendidikan
dipandang sangat diperlukan bagi manusia untuk dapat berperan penting dalam
membantu masyarakat dengan menciptakan tenaga kerja yang membantu
pemerintah mengatasi pengangguran, kejahatan dan kemiskinan. Karena

pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membantu



peserta didik memiliki jiwa karakter, dan keterampilan jasmani dan mental
yang baik, serta bergerak menuju peradaban manusia yang lebih baik.!

Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 dengan jelas mengatur bahwa “setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan.” Oleh karena itu, setiap orang berhak
memperoleh pendidikan umum dan pendidikan agama. Pada tahun 2007, muncul
Peraturan Pemerintah (PP) NO. Peraturan Nomor 55 Tahun 2007 mengatur tentang
agama dan pendidikan agama yang merupakan spin-off dari sistem pendidikan

nasional.?

Pendidikan ilmu agama tentunya merupakan suatu pendidikan yang
penting, apalagi saat ini kita sedang memasuki era globalisasi, pendidikan agama
sangatlah diperlukan, karena merupakan suatu kewajiban yang sangat diperlukan
bagi generasi muda, khususnya dalam melatih peserta didik untuk menguasai
ajaran agamanya agar dapat menguasai ilmu agama. Pendidikan yang menekankan
aspek kecerdasan spiritual untuk mengatasi krisis spiritual di zaman ini. Allah SWT

berfirman dalam surah At-Taubah 9: 122

5
G~ Z 2 o

505 i G 3eaas) A 48 16 575 S8 WL BTI5A] 030800 OGS @
53535 I 1 s 1) 4
Terjemahnya :

Tidak sepatutnya bagi kaum mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi

! Sujana, I wayang cong, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Pendidikan Dasar, Vol. 4,
No. 1, 2019, hal 29

2 pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 4 Peraturan
Pemerintah No. 55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1,
pasal 2, ayat (1).



peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.®

Sesuai dengan uraian di atas, sangat penting sekali belajar dan mengajar
orang lain (misalnya guru kepada peserta didik) agar dapat berguna dalam
kehidupannya. Oleh karena itu diperlukan kreativitas ketika menyampaikan materi
atau ilmu pengetahuan kepada peserta didik agar materi atau ajaran yang
disampaikan dapat bermanfaat dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Kreativitas guru PAI yang dimaksud di sini merujuk pada kemampuan menciptakan
inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang
menarik, karena salah satu faktor kuat dalam meningkatkan kualitas belajar peserta
didik adalah keterampilan mengajar guru.

Guru adalah orang yang paling berjasa dalam dunia pendidikan. Tanpa guru
pendidikan tidak akan berjalan. Oleh karena itu, sebaik apapun pendidikan itu
dirancang, namun apabila tidak dilaksanakan oleh guru yang profesional maka itu
akan sia-sia. Guru profesional berlisensi yang tugas utamanya adalah mengajar,
memberi instruksi, memimpin, membimbing, melatih, mengevaluasi, dan
mengevaluasi anak-anak sekolah.*

Guru memegang peranan penting dalam menentukan efektivitas pendidikan
sebagai suatu komponen karena mereka terlibat langsung di dalamnya.® Guru harus

sekreatif mungkin, menunaikan tanggung jawabnya dan berperan dalam proses

3 Al-Qur’an dan Terjemahan Kemenag 2019

4 Nurmalis, N. 2019. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Di SDN 01 Seluma. Annizom, 1(2), 61-72.

5> Andrianto. 2021. Korelasi Persepsi Siswa Tentang Kreativitas Guru Pai Enam Lingkung. Fitrah:
Journal of Islamic Education, 2(1), 37-51.



pengajaran. Dengan memaksimalkan proses belajar mengajar maka hasil belajar
pada mata pelajaran apa pun khususnya pendidikan agama Islam akan meningkat.

Seorang guru yang kreatif harus mampu melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya. Indikator kreativitas guru lainnya adalah seberapa kreatif mereka
menangkap kompetensi guru, salah satunya adalah kompetensi profesional. Karena
kemampuan profesional meliputi penguasaan kedalaman dan keluasan isi mata
pelajaran, serta struktur dan metodologi keilmuan, topik, konsep, struktur dan pola
berpikir yang dapat menunjang pembelajaran yang diajarkan, standar kompetensi
dan kemampuan dasar, serta pengembangan pembelajaran.®

Kreativitas dalam pembelajaran mengacu pada upaya individu guru untuk
mengasah pemikiran atau gagasannya sambil mengembangkan kegiatan.’
Tujuannya agar Kkreativitas guru dapat terlaksana sehingga pelaksanaan kegiatan
menjadi lebih menarik dan aktif. Karena guru bukan sekedar guru melainkan
terlibat dalam interaksi kelas langsung dengan peserta didik, maka kehadiran guru
khususnya guru PAI penting bagi pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Permasalahan yang muncul adalah pendidikan agama di sekolah tergantung
kualitasnya, hal ini dipengaruhi oleh kondisi sekolah, guru, orang tua, peserta didik
dan lingkungan sekitar.® Oleh sebab itu menjadi tantangan bagi pelaksana

pendidikan tidak hanya mengajarkan pengetahuan, akan tetapi juga mengarahkan

& Susanti, W. 2022. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Siswa di SMK Sunan Kalijaga Randuagung Lumajang. Jurnal Imtiyaz, 6(01), 49-58.

7 Haniyyah, Z. 2021. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Slswa di SMPN 03
Jombang. Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, 1(1), 75-86.

8 Hasanah, M. 2021. Pengaruh Pembelajaran Daring dan Kesehatan Mental terhadap Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan.
Jurnal Penelitian Tarbawi: Pendidikan Islam, 7(1), 1-202.



peserta didik menuju manusia yang berkualitas dalam bidang keagamaan yang kuat
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agamanya.

Faktanya, dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah antara satu
sekolah dengan sekolah lainnya dipengaruhi oleh guru, orangtua, peserta didik,
kondisi lingkungan, sekolah serta maraknya game online yang menimbulkan para
peserta didik akan meniru perilaku yang kurang baik. Maka dengan permasalahan
tersebut bagaimana seorang guru PAI berkreatif dalam meningkatkan kualitas
agama Islam pada proses kegiatan belajar mengajar, seperti dengan menggunakan
media dan bahan mengajar yang sudah dipertimbangkan agar lebih menarik yang
menjadikan proses belajar menjadi lebih efisien dan efektif sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng karena peneliti melihat pada umumnya anak-anak yang
menuntut sekolah disana mempunyai latar belakang lingkugngan yang mendukung,
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Dilihat dari masalah tersebut, terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas belajar peserta didik karena maraknya game online seperti
terdapat anak yang pasif dalam proses pembelajaran, siswa kurang memperhatikan
pembelajaran, dan latar belakang lingkungan anak yang berbeda-beda. Sehingga
guru PAI harus lebih meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran, supaya
kualitas agama Islam semakin meningkat. Dari sini, terdapat poin yaitu kreativitas
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam kepada peserta didik.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas belajar agama Islam



yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam
di SDN 53 lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Peneliti menentukan objek di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng dengan alasan karena kemampuan guru khususnya guru PAI
dalam mengembangkan kreativitasnya sangatlah berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga, penelitian ini berusaha memahami kreativitas guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar, yaitu di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng dan belum pernah ada peneliti yang
meneliti tentang kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

khususnya di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada peserta didik di SDN 53 Lajarella Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng?

2. Bagaimana kualitas pembelajaran PAI di SDN 53 Lajarella Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng?

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 53 Lajarella Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng?



C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui Kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada peserta didik di SDN 53 Lajarella Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng

2. Untuk mengetahui kualitas pembelajaran PAIl di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

3. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru
PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 53 Lajarella

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng?

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana untuk menambah referensi, pengetahuan serta dapat
mengembangkan kreativitas pada proses pembelajaran menjadi lebih
berkualitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mendeskripsikan penguasaan kreativitas guru PAI dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran pada peserta didik.



b. Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru supaya lebih kreatif dalam
menanamkan keagamaan baik dalam kegiatan di dalam proses
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

c. Bagi Peserta didik
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengetahui
pembelajaran yang kreatif oleh guru sehingga peserta didik dapat
mengamalkan ilmu yang didapat.

d. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan masukan bagi
sekolah untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif, dan
berkualitas dengan memaksimalkan keterampilan-keterampilan dasar
mengajar guru dalam kegiatan proses pembelajaran.

e. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi
untuk peneliti pendidikan yang sejenisnya dan memberikan sumbangan

penelitian dalam dunia pendidikan.






BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Kreativitas Guru PAI

Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang memegang peranan penting
dalam kehidupan dan perkembangan manusia. Dalam KBBI, kreativitas diartikan
sebagai kemampuan mencipta/daya cipta.® Sedangkan kreativitas berarti
keterampilan menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa pendekatan, ide, atau
solusi tersendiri terhadap suatu masalah. Atau bisa juga disebut dengan kemampuan
menghasilkan pola-pola pergerakan baru berdasarkan buah pikiran dan gagasan

sendiri. Allah Swt berfirman dalam surah Al-Bagarah 2 : 164

(',~ %% 024 P T (e 58 ° ¥,
;U qu,e\.@.dwj\.fjﬁ ua.}[ L.>- ;Uwgw\wm\ )P

P
=

V1 Ol 158 Lol o5Vl slenf o S all st i e

Terjemahnya :

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang bermanfaat bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi setelah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.°

° Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008)
10 Al-Qur’an dan Terjemahan Kemenag 2019
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Penjelasan ayat diatas menggambarkan betapa besar dan luar biasanya
kreativitas Allah dalam menciptakan alam semesta dan segala isinya. Ayat ini juga
mengajak manusia untuk berpikir dan merenungkan keindahan serta kompleksitas
penciptaan tersebut. Kreativitas manusia, meskipun terbatas, adalah salah satu
cerminan dari kreativitas Allah yang Maha Pencipta. Manusia didorong untuk
menggunakan kemampuan berpikir dan imajinasi untuk menghasilkan karya yang
bermanfaat, sebagaimana alam semesta diciptakan untuk kemaslahatan seluruh
makhluk.

Kreativitas khususnya di kalangan pendidik sangat diperlukan untuk
menanamkan konten pembelajaran pada peserta didik dan mencari solusi
permasalahan terkait ilmu pengetahuan. Kreativitas dan dorongan inovatif setiap
guru terlihat dalam proses pembelajaran. Sudah menjadi kewajiban setiap guru
sebagai pendidik untuk menjadikan pembelajaran tidak membosankan, menarik,
proaktif dan kreatif.!* Guru yang kreatif menciptakan strategi/metode pengajaran
baru atau mungkin memodifikasi berbagai strategi yang ada untuk menghasilkan
pola baru.

Halman berpendapat bahwa metode pengajaran guru yang kreatif dapat
dilakukan dengan memusatkan perhatian pada saran-saran berikut:

1. Guru memanfaatkan kreativitas dalam proses pengajaran dengan
merangsang belajar mandiri peserta didik. Penerapan prinsip-prinsip

yang dianggap baik dalam proses pengajaran dimaksudkan untuk

11 Ahmad Syaikhudin, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran”, Lisan Al-
Hal VVolume 7, No.2 (2013), hal. 317
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memperoleh respon kreatif dari peserta didik, seperti mendorong
peserta didik untuk mempelajari sendiri, melakukan percobaan dan
menarik kesimpulan sementara dari percobaan yang dilakukan.

. Guru yang kreatif menciptakan lingkungan belajar yang tidak otoriter
dimana kondisi bebas memfasilitasi kreativitas peserta didik. Jenis
kebebasan yang dibutuhkan peserta didik untuk berkreasi adalah
kebebasan yang berhubungan dengan psikologi, simbolisme dan
kebebasan mengungkapkan pengalaman secara spontan.

Mendorong peserta didik untuk belajar lebih banyak overlearn,
memperkaya mereka dengan informasi, membayangkan informasi
tersebut dan memberinya makna. Peserta didik harus mampu
menerima kenyataan bahwa kendala ketat diberikan pada dirinya
dalam proses pengajaran.

Mendorong pemikiran kreatif peserta didik. la memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk mencari hubungan baru antar
data, mencari solusi permasalahan, mencari ide sampingan,
merumuskan ide baru hingga menemukan ide yang tidak masuk akal
atau menyimpang dari teori biasanya. di kalangan peserta didik.

. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan sikap observasinya dan
memecahkan masalah dengan cara yang berbeda.

. Guru yang kreatif mendorong peserta didik menjadi pribadi yang lebih

peka terhadap emosi dan perasaan orang lain, terhadap segala
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rangsangan dari dunia luar, terhadap permasalahan sosial dan pribadi,
permasalahan umum bahkan permasalahan sehari-hari.

7. Membantu peserta didik mengatasi kemunduran dan kegagalan.
Individu kreatif berbeda dengan individu kurang kreatif dalam
kemampuannya menerima dan beradaptasi terhadap ketidakpastian.

8. Guru yang kreatif memberikan kesempatan kepada pesera didik
Memanipulasi bahan, ide, konsep, alat dan struktur.

9. Guru yang kreatif mendorong peserta didik untuk melihat
permasalahan secara holistik.?

Guru merupakan profesi yang mempunyai keterampilan khusus, pandai
berbicara, membutuhkan kondisi khusus untuk menguasainya, dan mampu
menularkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Jalur pendidikan dasar dan
menengah. Secara umum guru adalah orang yang mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam mendidik peserta didik agar peserta didik dapat
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin dan menjadi orang yang
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Dalam hal ini, guru
harus mahir dalam menyampaikan materi ajar, menilai hasil belajar peserta didik,
dan mengelola kelas.

Pada saat yang sama, Guru PAI menguasai ilmu agama dan dapat

menyebarkan ilmu agama Islam, serta dapat membantu peserta didik tumbuh dan

12 Alfiyani, Kreativitas Guru dalam Memotivasi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 20 Tangerang, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2010, hal 16-18
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berkembang di masyarakat sehingga mendapatkan keseimbangan keseimbangan
dunia dan akhirat.

Guru PAI adalah orang yang berkompeten dan ahli dalam memberikan
bimbingan dan bimbingan mengenai agama. Guru pendidikan agama Islam
berusaha menumbuhkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, keyakinan,
ketakwaan dan akhlak mulia peserta didik melalui bimbingan dan pengamalan
ajaran Islam dari kitab suci Al-qur’an dan Hadits, melalui penerapan pengajaran,
pelatihan dan pengalaman.

Dahwadin berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama
Islam adalah pendidikan agama Islam adalah transfer pengalaman, pengetahuan,
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda, sehingga kelak menjadi
generasi muslim yang berbakti kepada Allah. Allah SWT yang bermanfaat,
Manusia yang bermoral dan Islami.*® Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk
mengembangkan dan penguatan keimanan dengan membekali peserta didik dengan
pengetahuan, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam, sehingga
membimbing umat Islam agar bertumbuh dalam keimanan, ketakwaan, berbangsa
dan bernegara serta mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Tujuan pendidikan agama Islam juga untuk mengembangkan manusia yang
berkepribadian serasi dan seimbang, tidak hanya dalam bidang agama dan ilmu
pengetahuan, tetapi juga dalam keterampilan dan etika kemanusiaan, dengan

memperhatikan perkembangan era digital.

13 Dahwadin, Motivasi Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Wonosobo Jawa Tengah:
Mangku Bumi Media, 2019), hal. 7
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Terlihat bahwa guru PAI tidak hanya harus mampu memberikan pencerahan
secara langsung dan tidak langsung kepada peserta didik di lingkungan sekolah,
namun juga harus mampu memberikan pencerahan kepada masyarakat di luar
sekolah. Guru agama tidak bisa lepas dari permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki wawasan multi
disiplin seperti dalam membina dan mengembangkan peserta didik agar lebih
memahami agamanya, menguasai ilmu-ilmu di luar materi dasar, menjadikan
manusia sebagai pedoman hidup untuk kesejahteraan dunia dan akhirat.

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas yang dimiliki guru akan menciptakan
kondisi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga merangsang
semangat atau motivasi belajar peserta didik, sehingga mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Adapun kreativitas guru PAI adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan Media Pembelajaran PAI

Kata "media" berasal dari kata Latin medius, yang berarti "tengah,
perantara, atau pengantar”. Dalam bahasa Arab, media berarti pengantar ( 4esia )
atau perantara yang mengirimkan pesan kepada penerima.4

Media pembelajaran PAI adalah alat bantu yang digunakan guru untuk
menyampaikan topik Pendidikan Agama Islam, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Tujuan media pembelajaran ini adalah untuk membantu peserta didik
mempelajari materi dengan lebih mudah dan meningkatkan hasil belajar mereka.
Jenis media pembelajaran yang termasuk di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Bahan bacaan atau cetakan

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta, PT Raja Grafindo persada, 2007), hal. 3
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bahan ini memberi peserta didik pengalaman membaca dan belajar
melalui simbol-simbol dan pengertian-pengertian dengan mempergunakan
Indera penglihatan. Menurut jenisnya antara lain:
1) Al-Qur’an dan Al-Hadist
2) Buku teks Pelajaran agama
3) Buku-buku bacaan pelengkap buku teks sebagai bahan bacaan
untuk memperluas dan memperdalam Pelajaran agama.
4) Bahan bacaan yang bersifat umum: koran, majalah, dan lain-
lain.
b. Alat-alat pandang dengar
Berbagai jenis alat audiovisual (AVA) yang dapat dipergunakan
termasuk:
1) AVA berdimensi dua, yaitu papan tulis, papan tempel, poster,
karton, dan gambar;
2) AVA berdimensi tiga, yaitu benda asli, benda tiruan, globe, dan
berbagai alat yang dapat dibuat sendiri untuk peragaan; dan
3) AVA berdimensi teknologi, yaitu proyektor, TV, radio, alat
perekam, dan semua alat yang digunakan dalam laboratorium.
c. Media pendidikan yang bersumber dari Masyarakat dan alam sekitar
Media pembelajaran tidak hanya ada di dalam dan di luar ruang
kelas atau sekolah. Guru dapat menggunakan media yang berasal dari alam
dan masyarakat untuk menjelaskan sesuatu atau memberi peserta didik

pemahaman dan pengalaman. Dengan kata lain, peserta didik dapat dibawa
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keluar dari kelas atau sekolah untuk belajar dari "peninggalan” atau

kenyataan yang sebenarnya.®®

Contoh penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sebagai berikut:

1. Video Pembelajaran
Contoh: Seorang guru menggunakan video untuk menjelaskan proses fotosintesis
pada tumbuhan. Video ini menampilkan animasi yang menggambarkan bagaimana
tumbuhan menyerap cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi.
Manfaat: Visualisasi melalui video membantu peserta didik lebih memahami
konsep abstrak yang sulit dipahami hanya melalui teks atau ceramah. Selain itu,
video menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan minat mereka.

2. Presentasi Interaktif (Power Point)
Contoh: Guru menggunakan PowerPoint yang berisi gambar, teks, dan animasi
untuk menjelaskan siklus air. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan menjawab
pertanyaan yang muncul dalam presentasi.
Manfaat: Presentasi interaktif memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran dan memberikan umpan balik langsung. Ini juga

memungkinkan guru untuk menyajikan informasi secara sistematis dan terstruktur.

15 Daradjat, op. cit.., hal. 230-231
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3. Game Edukatif (Quiziz)

Contoh: Guru menggunakan Quiziz untuk membuat Kkuis interaktif tentang
pelajaran PAI. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan melalui perangkat mereka,
dan skor akan ditampilkan secara real-time.

Manfaat: Game edukatif membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan
kompetitif. Ini meningkatkan motivasi peserta didik dan membantu mereka belajar
melalui permainan.

Penggunaan berbagai media pembelajaran ini mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik, memperkuat pemahaman, dan menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.

Guru harus melihat media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
mendukung keberhasilan mengajar dan membantu dalam pengembangan strategi
pembelajaran mereka. Di bawah pengawasan guru, alat-alat itu, baik benda maupun
alam, menjadi penting untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan agama peserta didik.®

Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar peserta didik, yaitu:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai dan mencapai

tujuan pembelajaran.

16 Ibid., hal. 226
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan

dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain.’

Penggunaan media juga memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dituntut kreatif dan menciptakan pembelajaran yang
efektif dan efisien dengan memodifikasi kurikulum untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan dan tenang. Guru selalu berusaha menemukan cara yang
efektif untuk melayani peserta didik.

2. Menggunakan sumber belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan kegiatan
belajar yang dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta ddik. Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil
belajar sendiri, tetapi juga dari proses interaksi peserta didik dengan berbagai
sumber, yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar lebih banyak
dan mempercepat pemahaman mereka tentang bidang ilmu yang mereka pelajari.®

Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran dapat

dikategorikan sebagai berikut:

17 1bid., hal. 24-25
18 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana,
2008), hal. 228
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a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu di mana saja seseorang dapat
melakukan belajar, maka tempat itu dapat dikategorikan sebagai tempat
belajar yang berarti sumber belajar. Misalnya perpustakaan, pasar, museum,
sungai, gunung, dan sebagainya.

b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku bagi peserta didik. Misalnya situs, candi dan benda
peninggalan lainnya.

c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana peserta didik
dapat belajar sesuatu. Misalnya guru, ahli geologi, polisi, dan ahli lainnya.

d. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh
peserta didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya buku
pelajaran, buku teks, kamus, ensiklopedi, fiksi dan lain sebagainya.

e. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan,
peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar.®

Berdasarkan berbagai kritik di atas, maka guru PAI harus mempunyai
kreativitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu dengan menerapkan
berbagai strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan
dan mengembangkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah. Di samping itu,
seorang guru harus mempunyai etos kerja yang tinggi agar kualitas pembelajaran

meningkat serta tujuan pendidikan bisa tercapai.

19 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2017), hal.
85.



21

Etos kerja guru PAI dapat berarti ciri-ciri atau sifat (karakteristik) mengenai
cara bekerja, yang sekaligus mengandung makna kualitas esensialnya, sikap dan
kebiasaanya serta pandangannya terhadap kerja yang dimiliki oleh guru PAI dalam
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan agama Islam di sekolah.

Masalah peningkatan etos kerja bukanlah masalah yang semata-mata
menggenjot semangat kerja, melainkan juga merupakan masalah peningkatan mutu
produk kerja sebagai implikasi dan konsekuensi dari etos kerja seseorang. Ada
kaitan yang erat antara mutu produk kerja, profesionalisme, dan etos kerja.

Berbagai upaya di atas sebagai wujud nyata dari kreativitas guru PAI dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran. Di mana guru terus melakukan
pengembangan pendidikan agama sebagai upaya dalam membina peserta didik di
sekolah, agar kualitas pembelajaran meningkat dan mendorong tercapainya tujuan

pendidikan agama dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional.

B. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kualitas pembelajaran mengacu pada kualitas proses belajar mengajar yang
berlangsung antara guru dan peserta didik di suatu sekolah. Sebagai guru PAI, harus
ada berbagai cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah.

Kualitas, atau sering disebut mutu, mengacu pada seberapa baik atau
buruknya objek. Mutu yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Untuk meningkatkan kualitas, guru memerlukan keterampilan

mengajar agar tercipta pembelajaran yang menarik dan efektif. Turney
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mengungkapkan 8 teknik mengajar yang dapat menentukan kualitas
pembelajaran.?’ Adapun Teknik tersebut yaitu:
1. Keterampilan Bertanya.

Pendidik seringkali menggunakan teknik bertanya untuk menciptakan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, dan kualitas pertanyaan guru akan
mempengaruhi efisiensi belajar peserta didik. hal ini juga menentukan kualitas
jawaban peserta didik.

2. Memberi Penguatan.

Perkuat perilaku peserta didik melalui kata-kata (kata-kata dan kalimat
pujian) dan non-verbal (penghargaan), secara langsung maupun tidak langsung
berdampak pada peningkatan proses dan hasil peserta didik. Sebagai seorang guru,
berusahalah untuk menarik perhatian peserta didik di kelas sehingga peserta didik
yang kurang perhatian dapat dialihkan perhatiannya melalui penguatan. Dengan
cara ini perhatian peserta didik terhadap pembelajaran akan meningkat.

3. Mengadakan Variasi

Memberikan keberagaman merupakan suatu proses yang dilakukan guru
dalam pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, mengurangi rasa bosan, membuat siswa dapat menerima bahan ajar,
berkonsentrasi, dan menjaga peserta didik dalam keadaan aktif.

4. Menjelaskan

20 E. Mulyasa, Menjadi Guru Proffeisonal; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, cet 15, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 69



23

Untuk mengasah kemampuan kognitif diperlukan suatu cara dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai dan sikap agar peserta didik mampu
mengerjakan sesuatu dengan terampil. Keterampilan ini menyajikan informasi
secara verbal, sistematis dan terencana serta dalam urutan yang relevan, seperti
sebab akibat, objek, situasi, fakta, definisi dengan contoh atau yang tidak diketahui
yang diperlukan guru untuk mencapai hasil yang optimal.

5. Membuka dan Menutup Pelajaran

Memulai dan menutup kelas merupakan keterampilan dasar yang sangat
penting dan mempunyai dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran. Guru
berperan penting dalam mendorong peserta didik agar tercipta proses pembelajaran
yang baik dan lancar.

6. Membimbing diskusi kelompok kecil.

Diskusi kelompok adalah suatu proses pengorganisasian sekelompok
peserta didik untuk berpartisipasi dalam interaksi pengajaran tatap muka yang
bebas dan terbuka untuk memecahkan masalah atau menarik kesimpulan.
Tujuannya adalah untuk melibatkan peserta didik dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan yang harus diselesaikannya serta untuk mengembangkan
pengetahuan, pemikiran dan keterampilan komunikasi anak.

7. Mengelola Kelas

Keterampilan manajemen kelas guru dirancang untuk menciptakan kondisi

pembelajaran yang menyenangkan dan mengendalikan apakah terjadi gangguan

selama pembelajaran. Guru yang dapat membimbing peserta didik dalam suasana
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belajar yang menyenangkan akan mencapai kondisi belajar terbaik yang
diharapkan.
8. Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan

Kemampuan tersebut merupakan cara guru untuk memajukan sistem
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada peserta didik dan membangun
hubungan guru-peserta didik.

Selain teknik mengajar yang diungkapkan Turney di atas, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik juga dapat memberikan motivasi
belajar anak. Motivasi yang diberikan mendorong peserta didik untuk
mengembangkan motivasi atau motivasi yang kuat dalam diri peserta didik.
Mulyasa berpendapat bahwa motivasi merupakan suatu penggerak yang membuat
perilaku berkembang ke arah tujuan, sehingga peserta didik akan termotivasi dan
bersungguh-sungguh. pada saat yang sama, ketika peserta didik diberi dorongan
dalam bentuk motivasi, mereka menjadi bersemangat dalam belajar.?

Guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan:

a) Hadiah.

Imbalan dapat berupa kata-kata, benda atau nilai tambah dan dirancang
untuk memotivasi peserta didik agar lebih terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar. Dengan memberikan penguatan diharapkan anak menjadi lebih proaktif

dalam proses pembelajaran.??

21 Lusi Susanti, “Pemberian Motivasi Belajar Kepada Peserta Didik Sebagai Bentuk Aplikasi dari
Teori-teori Belajar”, Jurnal PPKn & Hukum, Vol. 10, No. 2 (2015), hal. 73

22 Yopi Nisa, “Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and Punishment Yang
Positif”, Jurnal Edunomic, Vol. 6, No. 2, (2018), hal. 97
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b) Hukuman

Berikan hukuman yang mendidik, bukan hukuman kekerasan. Hukuman
yang diberikan tentunya berkaitan dengan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki kesalahan dan menyadarkan peserta didik akan tanggung jawabnya
sebagai peserta didik.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seorang pendidik perlu
pengembangan diri dalam meningkatkan pengajaran. Rezita mengungkapkan
pendidikan dan pelatihan sebagai seperangkat aktivitas, keterampilan, pengetahuan
dan sikap yang memungkinkan karyawan melaksanakan tugas secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu, pendidikan dan keterampilan yang dimiliki seseorang
merupakan sumber daya manusia yang baik untuk melaksanakan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya. Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan seseorang sehingga dapat melaksanakan pekerjaannya secara
profesional.?®

Untuk menunjang kualitas pembelajaran juga diperlukan dukungan dari
lingkungan sekolah seperti sarana prasarana yang baik, merupakan salah satu
sumber daya pendidikan yang tidak boleh diabaikan karena dapat membantu
peserta didik lebih mudah memahami materi. Gunawan meyakini proses belajar
mengajar akan lebih sukses jika didukung oleh infrastruktur. Pemerintah juga

berupaya melengkapi infrastruktur pendidikan di semua jenjang pendidikan.?*

23 Simon Sili Sabon, “Efektivitas Guru Melalui Pendidikan Dan Latihan Profesi Guru”
Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan, Volume 11, Nomor 3, (2018), hal. 164

24 Isnawardatul Bararah, Pengelolan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, (2020), hal. 355
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Prasarana sekolah terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1) Prasarana yang langsung digunakan untuk proses pembelajaran,
seperti ruang teori, perpustakaan, dan ruang praktik.
2) Prasarana sekolah tidak digunakan untuk proses pembelajaran tetapi
sebagai alat pendukung. Seperti kantin, jalan sekolah, toilet, ruang

kesehatan, kepala sekolah, tempat parkir, dan lain-lain.

C. Guru PAI yang berkualitas
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berkualitas memiliki
karakteristik dan kualitas-kualitas tertentu yang membedakannya.?> Berikut
beberapa ciri yang dapat menandai seorang guru PAI yang berkualitas:

1. Kepahaman yang Mendalam tentang Agama Islam: Guru PAI yang
berkualitas memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam,
termasuk Al-Qur'an, Hadis, figh, akhlak, sejarah Islam, dan konsep-konsep
lainnya. Mereka mampu menyampaikan materi dengan jelas dan akurat
kepada peserta didik.

2. Kepedulian terhadap Siswa: Guru PAI yang berkualitas peduli dan
memperhatikan kebutuhan, minat, dan perkembangan peserta didik. Mereka
memahami perbedaan individual peserta didik dan mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung bagi semua peserta

didik.

% Hidayat, Tatang, and Makhmud Syafe’i. 2018. “Peran Guru Dalam Mewujudkan Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah.” Rayah Al-Islam 2 (01): 101-11
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Keterampilan Komunikasi yang Baik: Guru PAI yang berkualitas memiliki
keterampilan komunikasi yang baik. Mereka mampu menyampaikan materi
dengan cara yang menarik, menginspirasi, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Mereka juga mampu mendengarkan dengan empati dan memfasilitasi
diskusi yang produktif.

Kemampuan Mengintegrasikan Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran: Guru
PAI yang berkualitas mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
seluruh aspek pembelajaran, termasuk dalam penjelasan materi, aktivitas
pembelajaran, dan evaluasi. Mereka mendorong peserta didik untuk
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Pemahaman tentang Kebutuhan peserta didik dan Konteks Sosial: Guru PAI
yang berkualitas memahami kebutuhan peserta didik serta konteks sosial
dan budaya di mana peserta didik berada. Mereka mampu menyusun dan
menyampaikan materi pembelajaran yang relevan dan bermakna sesuai
dengan kebutuhan dan realitas peserta didik.

Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan: Guru PAI yang berkualitas
selalu berusaha untuk meningkatkan diri melalui pengembangan
profesional yang berkelanjutan. Mereka terus memperbarui pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam mengajar, serta terbuka terhadap umpan
balik dan saran untuk meningkatkan praktik pembelajaran mereka.
Kepatuhan terhadap Etika Profesi: Guru PAI yang berkualitas menjunjung

tinggi etika profesi, termasuk integritas, tanggung jawab, dan
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profesionalisme. Mereka bertindak sebagai contoh yang baik bagi peserta

didik dan anggota masyarakat lainnya dalam menjalankan ajaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dan kualitas pembelajaran
mereka. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain:

a. Penggunaan Metode Pengajaran Kreatif: Guru PAI dapat menggunakan
berbagai metode pengajaran kreatif seperti permainan peran, simulasi,
diskusi kelompok, dan proyek-proyek kreatif untuk memperkenalkan
konsep-konsep keagamaan secara menarik dan bermakna.

b. Mengintegrasikan Teknologi: Guru PAI dapat menggunakan teknologi
seperti video pembelajaran, presentasi multimedia, dan platform
pembelajaran daring untuk menghidupkan materi ajar dan memfasilitasi
pembelajaran yang interaktif.

c. Merancang Aktivitas Pembelajaran Inovatif: Guru PAI dapat
merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpikir Kkritis, berkolaborasi, dan berkreasi, misalnya dengan menyusun
skenario kehidupan sehari-hari yang relevan dengan ajaran Islam.

d. Memberikan Ruang bagi Ekspresi Kreatif: Guru PAI dapat memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan pemikiran dan ide-ide
mereka melalui seni, puisi, cerita, atau proyek-proyek kreatif lainnya

yang terkait dengan ajaran Islam.
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e. Mendorong Pemecahan Masalah: Guru PAI dapat memberikan
tantangan pemecahan masalah kepada siswa yang melibatkan penerapan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam menyelesaikan masalah-
masalah sehari-hari atau dalam konteks sosial.

f. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Guru PAI dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik untuk
mendorong kreativitas mereka. Dukungan dan penghargaan terhadap
ide-ide dan usaha kreatif peserta didik juga dapat menjadi motivasi bagi
mereka untuk terus berinovasi.

g. Memfasilitasi Kolaborasi dan Diskusi: Guru PAI dapat memfasilitasi
kolaborasi antar peserta didik dan diskusi kelompok yang mengarah
pada pemikiran kritis dan  refleksi atas nilai-nilai Islam serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
1. Faktor pendukung kreativitas guru PAI
a) Pendidikan dan pelatihan profesional, Investasi dalam pendidikan
dan pelatihan profesional yang terfokus dapat berdampak pada
kualitas pengajaran dan pembelajaran serta kreativitas guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang inovatif.?® Dengan demikian,

investasi ini tidak hanya berdampak pada kualitas pengajaran dan

26 Khaleque & Morris, 2017. The Impact of Professional Development on Teacher Creativity
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pembelajaran, tetapi juga berdampak pada kreativitas guru dalam
menghadapi dinamika yang ada dalam dunia pendidikan modern.
Dukungan kepemimpinan sekolah, didukung bahwa kreativitas guru
dalam pengajaran PAI dapat ditingkatkan dengan dukungan
kepemimpinan yang partisipatif dan otonomi pekerjaan.?” temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan kepemimpinan sekolah bukan hanya
mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan, tetapi juga
memberikan landasan yang kuat bagi guru PAIl untuk
mengembangkan potensi kreatif mereka dan menangani tantangan
pendidikan modern.

Kolaborasi dengan rekan kerja, Kolaborasi antara guru dalam
mengembangkan strategi = pembelajaran yang inovatif dapat
berdampak positif pada kreativitas guru PAI.?® Kolaborasi dengan
rekan kerja bukan hanya memperkuat komunitas pendidikan di
sekolah, tetapi juga merupakan komponen penting dalam mendukung
kreativitas guru PAI dalam membuat pengalaman pembelajaran yang
berarti dan efektif bagi peserta didik.

Motivasi Intrinsik, motivasi pribadi dan komitmen terhadap
peningkatan kualitas pengajaran dapat menjadi pendorong utama

bagi pendidik untuk terus menerus mengadopsi inovasi.?® Jadi

27 Zhang et al., 2018. School Leadership and Creativity of Teachers: The Role of Participative
Leadership and Job Autonomy

28 Owen & Dole, 2019. Collaboration and Creativity in Religious Education

29 Deci, Edward L. & Ryan, Richard M. Intrinsic Motivation and Self-Determination in Human

Behavior
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motivasi intrinsik menjadi faktor penting dalam mendorong
kreativitas, kinerja, dan kesejahteraan seseorang. Memupuknya
memerlukan lingkungan yang mendukung, penghargaan terhadap
usaha, dan kesempatan untuk otonomi dan pengembangan diri.

2. Faktor penghambat kreativitas guru PAI

a) Kurangnya dukungan dan fasilitas, Guru seringkali tidak memiliki
akses ke sumber daya dan teknologi yang diperlukan untuk
mendukung pengajaran kreatif.*® Kreativitas dalam mengajar dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh guru PAI jika mereka tidak
memiliki dukungan dan fasilitas yang tepat.

b) Beban kerja yang berat, Mungkin lebih sedikit waktu yang
dihabiskan guru untuk membuat dan menerapkan metode pengajaran
yang kreatif karena beban administrasi dan banyaknya tugas
tambahan.®! Salah satu faktor utama yang menghambat kreativitas
guru PAI adalah beban kerja yang berat.

c) Keterbatasan kurikulum, Kurikulum yang terlalu ketat dan terstruktur
dapat menghalangi guru untuk mencoba pendekatan pendidikan yang
lebih inovatif.®> Menunjukkan bahwa kurikulum yang terlalu ketat
dan terstruktur dapat menghambat kreativitas dan inovasi dalam

pengajaran, sehingga mengurangi kualitas pendidikan.

30 Mahmudi, R. 2018. "Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kreativitas Mengajar Guru terhadap Prestasi
Belajar Siswa." Jurnal Pendidikan.

31 Nurhidayah, S. 2019. "Analisis Beban Kerja Guru dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran."
Jurnal Manajemen Pendidikan.

32 Hakim, L. 2017. "Keterbatasan Kurikulum dan Implikasinya Terhadap Inovasi Pembelajaran."
Jurnal Kurikulum dan Pembelajaran.
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d) Kondisi lingkungan sekolah, Lingkungan sekolah yang kurang baik
seperti ruang kelas yang tidak nyaman dan aman, dapat menghambat
kreativitas guru.®® Menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang
tidak mendukung dapat menghambat kreativitas dan inovasi dalam
pengajaran dan berdampak negatif pada kualitas pendidikan secara

keseluruhan.

Guru PAI dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kreativitas
dan kualitas pembelajaran.

a) Integrasi teknologi dalam pembelajaran, Pembelajaran dapat menjadi lebih
menarik dan relevan bagi peserta didk dengan penggunaan teknologi seperti
media sosial, video pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan alat interaktif
lainnya.>* Menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran
dapat sangat membantu meningkatkan keterlibatan peserta didk, efektivitas,

dan kualitas pendidikan.

b) Pengembangan bahan ajar yang kreatif, Guru dapat membuat materi

pendidikan yang menarik dan kreatif, seperti modul, e-book, dan materi

3 Wijaya, Y. 2019. "Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran.” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan.

34 Schrum, L., & Levin, B. B. 2015. Leading 21st Century Schools: Harnessing Technology for
Engagement and Achievement.
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visual, yang mendukung pemahaman yang mendalam dan menarik tentang
agama Islam.®® Menunjukkan bahwa bahan ajar yang inovatif dan beragam
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, mendukung berbagai gaya
belajar, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

c) Mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional, Guru dapat
memperbarui pengetahuan dan pendekatan pengajaran mereka dengan
mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar yang berfokus pada
pengembangan kreativitas dan peningkatan keterampilan mengajar.>®
Menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional yang efektif
dapat mengubah cara guru mengajar dan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik secara langsung.

d) Penggunaan media pembelajaran kreatif, Untuk menarik peserta didik, guru
dapat membuat dan menggunakan poster, video, dan materi pembelajaran
interaktif.3” Penggunaan media pembelajaran kreatif dalam pendidikan,

khususnya dalam PAI, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

e) Membangun lingkungan belajar yang mendukung, peserta didik diberi

ruang dan waktu untuk bereksperimen dan lingkungan belajar yang

% Tomlinson, C. A. 2014. The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All
Learners.

36 Guskey, T. R. 2002. Professional Development and Teacher Change.

37 Rahmawati, L. 2018. "Inovasi Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa pada
Mata Pelajaran PAL." Jurnal Inovasi Pendidikan, 9(2), 145-157.
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mendukung untuk mendorong kreativitas dan imajinasi mereka.* Salah satu
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, terutama dalam PAl.
Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung dapat menawarkan
berbagai manfaat.

f) Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat, Melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam proses pendidikan untuk mendukung aktivitas yang
meningkatkan Kreativitas peserta didik.*® Sekolah, orang tua, dan
masyarakat harus bekerja sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan,

termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI).

E. Hasil Penelitian yang Relevan

38 Sari, D. 2021. "Lingkungan Belajar Kreatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
Jurnal llmiah Pendidikan Islam, 12(1), 102-115.

39 Nurdin, M. 2022. "Kolaborasi Orang Tua dan Masyarakat dalam Pendidikan Agama Islam."
Jurnal Pendidikan Islam, 13(2), 130-142.
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Skripsi dengan judul “Kreativitas Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan
Proses Pembelajaran di MTS NU 01 Banyuputih Batang tahun 2018”.
Ditulis oleh Muhammad Afiful Latif Program Studi Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Jadi, berdasarkan judul di atas, penelitian-penelitian terdahulu
lebih fokus pada proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran seperti tape recorder, teman sejawat, monitor LCD, media
kartu, dan televisi. Metode pembelajaran tulisan ini menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, role play, drama sosial, tarhib wa
targhib, uswatun hasanah dan permainan. Dalam pengelolaan kelas skripsi
ini, selain memperkuat pengelolaan kelas, kami juga menata ruang belajar
agar tetap menjaga kenyamanan.*® Persamaan penelitiannya adalah sama-
sama meneliti kreativitas guru PAI. Perbedaanya dari skripsi ini yaitu
penentuan fokus penelitian yang akan dibahas yaitu metode, media
pembelajaran dan manajemen kelas.

Skripsi dengan judul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu Bani
Rauf Kecamatan Somba OPU Kabupaten Gowa 2018” oleh Ramlah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, di mana penelitian saudari Ramlah memfokuskan penelitiannya

pada penanaman nilai keagamaan melalui kegiatan yang dilakukan para

40 |_atif, Muhammad Afiful, Kreativitas Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran di MTS NU 01 Banyuputih Batang, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018,

hal. 11



36

peserta didik serta memberikan materi yang bersifat pembiasaan serta kerja
sama guru kepada para warga sekolah.*! Jadi persamaan terdapat pada
pembahasan peneliti berupa kreativitas yang harus dilakukan oleh seorang
guru PAI. Sedangkan perbedaan terdapat pada fokus peneliti pada skripsi
ini yaitu penanaman konsep keagamaan kepada peserta didik.

3. Jurnal dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Agama Islam Kelas X SMK Hadi Banjar Margo tahun 2021 oleh Tohir
Muntoha di STIT Darul Ishlah, penelitian oleh saudara Tohir ini membahas
upaya yang dilakukan sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu
Pendidikan agama Islam sedangkan guru memiliki waktu yang relatif
terbatas, dan Pendidikan agama yang memiliki peran dan fungsi yang
strategis dalam membentuk kepribadian anak didik.*> Persamaan yang
terdapat pada pembahasan terkait upaya meningkatkan kualitas
Pembelajaran, perbedaanya yaitu upaya guru terkait proses pembelajaran
yang dijelaskan kurang terperinci.

4. Jurnal “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
tahun 2020”. Jurnal ini ditulis oleh Wan Nasir, Balai Diklat Keagamaan
Padang, penelitian oleh beliau yaitu fokus penelitian mengkaji

pembelajaran PAIKEM dan upaya-upaya untuk menjadikan guru

41 Ramlah, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Konsep Keagamaan
pada Peserta Didik di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba OPU Kabupaten Gowa, Skripsi,
Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2021, hal. 81

42 Muntoha, Tohir, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Kelas X
SMK Hadi Banjar Margo”, Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.1 (2021), hal. 44
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profesional.** Persamaan dalam penelitian ini yaitu adanya faktor-faktor
guru dalam mengembangkan kreativitas diri, perbedaannya adalah
penelitian ini  menggunakan library research yang fokus dalam
pengembangan Kreativitas guru.

5. Artikel jurnal yang berjudul “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Proses
Pembelajaran tahun 2020 ditulis oleh Huamidi H dan Moh. Sain dari STAI
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan Jawa Timur dan STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan, Indragiri Hilir, Riau. Fokus penelitian ini adalah kreativitas
guru dalam mengembangkan dan pemanfaatan sumber belajar seperti
dengan memanfaatkan lingkungan, memanfaatkan objek yang sering
dijumpai peserta didik dan memanfaatkan pengalaman peserta didik serta
metode dan media yang diciptakan seorang guru.** Persamaan penelitian ini
yaitu teori yang digunakan dalam pembelajaran. Perbedaannya yaitu pada
hasil penelitian yang menggunakan metode brainstorming.

6. Artikel jurnal yang berjudul “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan
Prestasi Belajar peserta didik” tahun 2018 yang menjelaskan tentang hasil
belajar dipengaruhi oleh cara guru mengajar di kelas dan untuk
meningkatkan prestasi peserta didik memerlukan kemampuan kreativitas

guru yang maksimal karena sangat mempengaruhi belajar peserta didik.*

4 Nasir, Wan, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran”, Diklat
Keagamaan Padang, Vol. 5, No.1 (2020), hal. 94

4 Humaidi, H. & Sain, M. “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran”, Al-
Ligo Jurnal Pendidikan Islam. Vol 5, No. 02 (2020), hal. 146

4 Monawati, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa”, Pesona
Dasar Vol.6 No.2 (2018), hal. 42
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Persamaan yaitu tentang indikator kreativitas yang dimiliki guru dalam
proses pembelajaran. Perbedaan penelitian ini adalah fokus penelitian

tentang kreatif dan prestasi peserta didik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif,® yaitu
penelitian yang berpusat pada fenomena yang diamati dan dirasionalisasikan
melalui ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode analisis data.*’ Dengan
mendeskripsikan secara detail apa yang terjadi pada daerah yang dijadikan topik
penelitian. Deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang memanfaatkan
data kualitatif yang ditemukan kemudian dijabarkan secara deskriptif. Pemilihan
deskriptif kualitatif menjadi pertimbangan bahwa semua data yang dibutuhkan
harus dideskripsikan dengan jelas beserta dengan data yang benar, karena
mempertimbangkan data yang dicari harus berhubungan dengan kreatifitas guru
dalam meningkatkan pembelajaran.*® Dalam penelitian ini peneliti akan
mendeskripsikan secara detail apa yang terjadi di lapangan pada saat observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Data-data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara.*® kemudian

Setelah pengumpulan data, analisis data dilakukan dengan menggunakan prosedur

46 Yusnan, M. (2022). Implementation Of Character Education In State Elementary School. ELS
Journal on Interdisciplinary Studies in Humanities, 5(2), 218-223.

47 Mahmud, H., Isnanto, 1., & Sugeha, J. (2022). Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kota Gorontalo. Aksara: Jurnal lImu Pendidikan Nonformal, 8(2),
779.

48 Oktiani, Ifni. 2017. “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik.”
Jurnal Kependidikan 5 (2): 216-32.

49 Leo Pratama dkk. (2019). Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Religius Siswa Di SDN 08
Rejang Lebong. Strategi Guru PAI, 1(2), 27-49.
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kualitatif, meliputi klasifikasi, reduksi, deskripsi, dan penarikan kesimpulan.>® Hal
ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian ini,
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru PAI dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pada peserta didik di SDN 53 Lajarella Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng pada saat penelitian ini dilakukan.

B. Lokasi & Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang diambil adalah SDN 53
Lajarella Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan.

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal.

C. Fokus Penelitian
a. Kreativitas Guru PAI

b. Kualitas Pembelajaran

D. Deskripsi Penelitian
a. Kreativitas Guru PAI
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa
yang telah ada. Sedangkan Guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang

lebih baik dalam melayani peserta didik. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang

%0 Reksiana, Rahmah, E. N., & Kamilah, N. N. (2022). Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Berbasis Alam. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 11(02), 533.
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akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan

sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.
b. Kualitas Pembelajaran

Suatu gambaran yang menjelaskan mengenai baik buruk hasil yang dicapai

para peserta didik dalam proses pendidikan yang dilaksanakan.

E. Sumber Data

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer
dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer yaitu data yang
langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai
data tersebut.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diambil dari buku, dokumentasi, arsip
dan berbagai literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian dan pembahasan.
Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta

didik SDN 53 Lajarella Kabupaten Soppeng Kecamatan Marioriawa.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian ini ada 3 instrumen penelitian yang digunakan, yaitu:

1. Pedoman Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidikinya.

2. Pedoman Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua atau lebihbertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.

3. Catatan Dokumentasi Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, prasasti, notulen,

rapat agenda dan sebagainya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.* Teknik pengumpulan data dalam
dalam penelitian tentang kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada peserta didik SDN 53 Lajarella Kabupaten Soppeng Kecamatan

Marioriawa.. diantaranya:

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.
224
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1. Observasi

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat
pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan.>?

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang menjadi sumber data
atau objek penelitian.>® Nasution, dalam metode research menjelaskan pengertian
wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.>

Peneliti berperan aktif untuk bertanya kepada sumber data atau informan
agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data
penelitian. Teknik ini digunakan peneliti untuk mewawancarai Kepala Sekolah,
guru PAI dan peserta didik untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di SDN 53 Lajarella Kabupaten Soppeng

Kecamatan Marioriawa.

52 Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 84
53 Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian...,hal. 32
54 S, Nasution, Metode Research. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 113
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat agenda dan lain sebagainya.>®

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang profil, visi
misi dan tujuan SDN 53 Lajarella Kabupaten Soppeng Kecamatan Marioriawa, data
guru, karyawan, dan peserta didik serta dokumen-dokumen lain yang berhubungan

dengan penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang telah dihimpun oleh
peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan
apa yang bermakna, dan apa yang akan diteliti dan dilaporkan secara sistematis.>®

Miles and Hubberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk

55 Suharsimi Arikunto, Prodesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., hal. 206
56 Tanzeh Metodologi penelitian praktis hal. 168
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melakukan pengumpulan data.>’ Pada tahap peneliti merangkum, memilih dan
mencatat data yang penting yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh
berasal dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada para informan.

2. Penyajian Data

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan. Penyajian
data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.>® Pada tahap
ini peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil wawancara yang sudah
direduksi dalam bentuk teks naratif. Data disajikan pada deskripsi data dan temuan
hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.>®

7 Gunawan, Op. cit, hal 211
%8 1bid. h 212
% 1bid., hal. 252
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Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.®® Pada tahap
ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan yang sudah

disajikan dalam deskripsi data dan hasil penelitian.

60 Gunawan, loc. Cit hal. 212



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian di SDN 53 Lajarella Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng dengan metode observasi, wawancara dan

dokumentasi maka dapat dipaparkan data sebagai berikut:

1. Profil Singkat

SDN 53 Lajarella adalah sebuah sekolah dasar yang terletak di Kecamatan
Marioriawa, Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan, Indonesia, tepatnya di
Kelurahan Limpomajang. SDN 53 Lajarella didirikan sebagai bagian dari upaya
pemerintah untuk memberi anak-anak di wilayah Kecamatan Marioriawa
pendidikan dasar yang baik. Pembentukan sekolah ini merupakan bagian dari
program pemerintah untuk meningkatkan akses pendidikan di wilayah pedesaan.
Seiring berjalannya waktu, sekolah ini mengalami perkembangan dalam hal
fasilitas dan infrastruktur. Gedung-gedung sekolah mengalami renovasi dan
penambahan ruang kelas baru untuk mengakomodasi jumlah siswa yang semakin
bertambah. Selama bertahun-tahun, SDN 53 Lajarella telah melakukan banyak hal
di tingkat kecamatan dan kabupaten. Prestasi-prestasi ini mencakup kegiatan
akademik, olahraga, dan seni, yang menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki

standar pendidikan yang baik.

47
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2. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan
inisiatif terbaru dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Indonesia, bertujuan untuk memberikan guru dan sekolah lebih banyak kebebasan
dan fleksibilitas dalam mengatur pembelajaran mereka. Penerapan Kurikulum
Merdeka di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng, adalah
untuk memberikan pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan berkualitas

kepada peserta didik.

Pada tanggal 29 juli 2024 peneliti melakukan penelitian yang Pertama.
Penelitian dilakukan pada pukul 08.30 WITA. Pada tanggal ini peneliti melakukan
wawancara di ruangan Kepala Sekolah, yaitu ibu Hj. Husmiati S.Pd.SD, peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah untuk mendapatkan informasi tentang profil
sekolah dan pembelajaran PAI di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan mengenai harapan dari pihak
sekolah dengan pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah, Beliau

mengatakan:

“Sebagai penanggung jawab pendidikan di SDN 53 lajarella ini, harapan
kami tentang pengembangan mata pelajaran pendidikan agama islam sangat
menginspirasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru agama disekolah
ini adalah inovator tingkat provinsi bahkan pusat, dan program yang
ditawarkan di sini adalah program pembelajaran khususnya di bidang
agama. Sangat memuaskan karena dia benar-benar menggunakan teknologi
dari kelas 1 hingga kelas 6. Alhamdulillah, ketika masuk ke pelajaran
agama, dia menggunakan lab komputer, sehingga anak-anak dapat
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berinteraksi dengan pelajaran agama melalui Cromebook, sehingga mereka
memiliki akun sendiri dan setiap pelajaran agama Alhamdulillah dapat
terlaksana dengan baik. Terkhususnya disekolah ini karena ada dua guru
agama, yang satunya lagi bertanggung jawab atas pembiasaan, yaitu BTA
baca tulis Al-Qur'an. Selain itu, setiap hari jumat guru dan peserta didik
melakukan zikir bersama, dan setiap hari setelah pulang dilakukan salat
berjamaah. Jadi kami meminta kepada bapak dan ibu yang menangani ini
untuk tetap menjalankannya dengan baik dan mendidik anak-anak Kkita
untuk menjadi anak yang cerdas dan berakhlak mulia yang dapat menjadi
teladan dalam keluarga dan Masyarakat.”

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah, Ibu
Hj. Husmiati,S.Pd.SD, di kantor kepala sekolah pada tanggal 29 juli 2024,
menghasilkan uraian di atas. Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah,
peneliti kemudian melakukan observasi di lokasi penelitian. Peneliti berjalan-jalan
di lokasi penelitian dan meninjau perpustakaan, ruang kelas, lap komputer, ruang

praktek, perpustakaan, dan fasilitas lainnya.

61 Wawancara dengan ibu Hj. Husmiati, S.Pd.SD, pada tanggal 29 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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Tabel 2.1

Data Siswa
Tahun Kelas1l | Kelas2 | Kelas3 | Kelas4 | Kelas5 | Kelas 6
Pelgjaran | L | P | L | P | L | P | L|P]|L

2023/2024 | 7 7 7 6 7 5 8 8

12

Jumlah 14 13 12 16

17

17

Sumber data : SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
Tahun 2024

4. Sarana dan Prasarana

Tabel 2.2

Sarana dan Prasarana di SDN 53 lajarella Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng

Z
o

Jenis Prasarana

Jumlah Ruangan

Ruang Kelas Belajar

Ruang Lab Komputer dengan 20 Buah Komputer

Ruang Perpuastakaan

Ruang Kantor Kepala Sekolah

Ruang Kantor Guru

Ruang UKS

Gazebo Belajar

Toilet/Wc Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan

Ol O N[ O O | W| N

Toilet/Wc Guru Laki-Laki

RN R R R R R R o

10

Toilet/Wc Guru Perempuan

1

Sumber data : SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
Tahun 2024
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5. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi Sekolah

Mewujudkan peserta didik yang Mencerminkan Profil Pelajar Pancasila.

Misi Sekolah

a. Sekolah menyelanggarakan pembelajaran dan kegiatan yang membentuk
peserta didik memiliki keimanan dan ketakwaan serta berakhlak mulia.

b. Sekolah menyelenggarakan budaya kasih sayang, ramah anak, sopan,
toleransi, salam, senyum, sapa, dan peduli sesama manusia serta pendidikan
inklusif.

c. Sekolah menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan untuk
menanamkan nilai mencintai kelestarian lingkungan alam.

d. Sekolah menyelenggarakan pembelajaran dan kegiatan yang membentuk
peserta didik untuk selalu menaati norma serta mengembangkan budaya
hidup berlandaskan semangat kecintaan terhadap tanah air.

e. Sekolah menyelenggarakan pembelajaran, kegiatan atau mewadahi tumbuh
kembangnya cinta budaya nasional, budaya kearifan lokal dan menghargai
budaya lain di era globalisasi serta membiasakan perilaku menghargai
perbedaan dalam bingkai kebhinekaan.

f. Sekolah menyelenggarakan pembelajaran, kegiatan dan pembudayaan
pembiasaan gotong royong pada peserta didik tentang Kerjasama,

kepedulian dan berbagi sesama.
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Sekolah  menyelenggarakan  pembelajaran  yang  mencerdaskan,
menyenangkan dan bermakna untuk mencapai capain pembelajaran dan
membentuk peserta didik yang berjiwa kreatif, mandiri dan bernalar kritis.

Sekolah menyelenggarakan kegiatan dan Kerjasama dengan berbagai pihak
untuk menumbuhkembangkan jiwa kreatif, mandiri dan bernalar kritis
peserta didik.

Sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif, aman, lengkap sarana dan

prasarana.

Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Terwujudnya peserta didik yang memiliki keimanan dan ketakwaan serta
berakhlak mulia.

Terwujudnya budaya kasih sayang, ramah anak, sopan, toleransi, salam,
senyum, sapa dan peduli sesama manusia dan terselenggaranya pendidikan
inklusif.

Terwujudnya peserta didik memiliki karakter mencintai kelestarian
lingkungan alam.

Terwujudnya peserta didik yang taat norma dan mengembangkan budaya
hidup yang positif.

Terwujudnya peserta didik cinta budaya nasional, budaya lokal dan
menghargai budaya lain sebagai dampak globalisasi.

Terwujudnya peserta didik yang berperilaku menghargai perbedaan-
perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta

global dalam bingkai kebhinekaan.
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7) Terwujudnya peserta didik yang memiliki karakter gotong royong berupa
kolaborasi, kepedulian dan berbagi.

8) Terwujudnya peserta didik yang cerdas, kreatif, mandiri dan bernalar kritis.

9) Terwujudnya kegiatan dan Kerjasama antara sekolah dan Masyarakat untuk
mewadahi tumbuhkembangnya kecerdasan, kreatif, mandiri dan bernalar
kritis peserta didik.

10) Terwujudnya peserta didik yang disiplin, bekerja keras serta bertanggung

jawab.

6. Keadaan Guru
Tabel 2.3

Guru PNS di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng
No Nama Guru
LY Hj. Husmiati, S.Pd.SD Kepala Sekolah
2 Rustan, A.MA.Pd Guru Kelas
3 Hj. Nursalam, S.Pd Guru Kelas
4 Muhammad Ismail Guru Pai

Jumarang, S.Ag

5 Hj. Nurhana, S.Pd Guru Kelas

6 Nurhawati, S.Pd Guru Kelas

Sumber data : SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng
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Tabel 2.4

Guru P3K di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

No Nama Guru

1 Asma Hajar, S.Pd Guru Kelas
2 Andi Najma, S.Pd Guru Kelas
3 Samsuriani, S.Pd.| Guru Pai

Sumber data : SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

Tabel 2.5

Guru Honorer di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng
No Nama Guru
1 Muhammad Lutfi Dafa Suherman, S.Pd Guru PJOK
2 Walianti, S.Pd Operator
3 Nurlaela, SI.Pust Pustakawan
4 Mulianti, SI.Pust Pustakawan

Sumber data : SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng



55

B. Kreativitas guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
pada peserta didik Di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng

Kreativitas merupakan hal penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut
untuk menunjukkan proses kreativitas tersebut. Guru selalu berusaha menemukan
cara yang lebih baik untuk membantu peserta didik mereka, dan kreativitas
menunjukkan apa yang mereka lakukan sekarang lebih baik dari yang mereka

lakukan sebelumnya.

1. Menggunakan Media Pembelajaran

Media adalah salah satu alat pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain berfungsi sebagai alat bantu yang dapat membantu guru dalam
mencapai tujuan mereka, media juga dapat membantu peserta didik memahami
materi pelajaran dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

a. Media Pembelajaran Mini PC

Mini PC merupakan alat yang dapat dihubungkan ke proyektor atau layar
interaktif, memungkinkan guru untuk menyajikan materi pelajaran secara visual,
menjalankan presentasi, atau memutar video edukatif, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif. Dengan Mini PC, sekolah dapat menyediakan
laboratorium komputer yang portabel dan fleksibel. Mini PC bisa digunakan oleh
siswa untuk belajar coding, menjalankan simulasi, atau mengakses sumber daya

online.
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Dalam situasi pembelajaran jarak jauh, Mini PC dapat digunakan untuk
mengakses platform video conference, mengerjakan tugas secara online, dan
berinteraksi dengan guru serta teman sekelas secara virtual. Guru dapat
menggunakan Mini PC untuk menyusun materi pelajaran, mengelola konten

pembelajaran, dan menyimpan data atau tugas peserta didik dengan lebih efisien.

Setelah selesai wawancara dengan pertanyaan pertama, maka peneliti
melanjutkan pertanyaan kedua, yaitu tentang kreativitas guru PAIl dalam
menggunakan media pembelajaran. Wawancara untuk pertanyaan yang kedua ini
pada tanggal 29 juli 2024, Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad

Ismail Jumarang, S.Ag beliau mengungkapkan bahwa:

“Dalam menyampaikan pelajaran, saya menggunakan media yang
tersedia di sekolah dan di lingkungan sekolah. Media sekolah yang sudah
siap, seperti LCD proyektor, Al-Qur'an, internet dan satu lagi saya
menggunakan mini PC untuk menunjang proses pembelajaran agar menjadi
lebih menyenangkan, hanya perlu disesuaikan. Saya menggunakan mini PC,
LCD, kemudian disambungkan ke layar interaktif untuk menampilkan ayat-
ayat Al-Qur'an. Setelah itu Saya memberikan games kepada peserta didik
dalam bentuk quiz untuk merefresh kembali otak anak murid saya. saya juga
menggunakan gazebo belajar sekolah ketika sedang mengajar diluar kelas
sebagai sarana untuk pembelajaran. Selain itu, guru juga kadang-kadang
perlu menjadi inovatif dalam menemukan dan menyediakan media untuk
menunjang hasil belajar peserta didik.”®

Penggunaan jenis media di atas bukanlah sembarangan, karena jenis media
tersebut memiliki fitur yang berbeda. Seorang guru memilih media yang akan

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran jika media tersebut dapat

62 \Wawancara dengan Bapak Muhammad Ismail Jumarang, S.Ag, pada tanggal 29 juli 2024 di
SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan berdampak positif pada

hasil belajar
b. Media Pembelajaran LCD

Penggunaan LCD sebagai media pembelajaran adalah upaya untuk
meningkatkan efektivitas dan interaktivitas dalam proses belajar mengajar, LCD
memungkinkan guru menampilkan presentasi, gambar, video, dan grafik dengan
kualitas visual yang jelas dan menarik. Ini membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih baik melalui visualisasi yang efektif. Dengan bantuan LCD,
guru dapat menjalankan presentasi yang dinamis dan interaktif, memanfaatkan
fitur-fitur multimedia untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan melibatkan
peserta didik secara aktif. LCD memudahkan guru dalam menyampaikan materi
tanpa harus menulis di papan tulis, sehingga waktu pembelajaran dapat digunakan
lebih efisien dan fokus pada diskusi atau kegiatan lain yang melibatkan peserta
didik.

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Samsuriani, S.Pd.I, selaku Guru PAI,

Beliau mengatakan:

“Sebagai guru harus menggunakan berbagai media, tetapi itu tidak
menghalangi guru untuk selalu kreatif. Selain menggunakan satu media,
saya juga menggunakan beberapa media saat mengajar. Sebagai contoh,
saya menggunakan LCD untuk menunjukkan film kepada peserta didik,
yang sebelumnya saya merangsang peserta didik untuk meningkatkan
pikiran, perasaan, perhatian, dan minatnya agar proses belajar dapat berjalan
dengan baik.”®®

83 Wawancara dengan lbu Samsuriani, S.Pd.l, pada tanggal 29 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa guru telah menggunakan
berbagai macam media pembelajaran, dan guru kreatif dalam memilih media
pembelajaran pendidikan agama Islam karena dapat membantu peserta didik
memahami konsep, prinsip, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media
yang paling sesuai dengan bahan ajar, memberikan pengalaman belajar yang
berbeda sehingga meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar, dan
menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena peserta
didik tertarik untuk menggunakan media tersebut. Menciptakan situasi belajar yang
tidak dapat dilupakan peserta didik, Memperjelas informasi atau pesan

pembelajaran, serta meningkatkan kualitas belajar mengajar.

Hal tersebut juga disampaikan oleh salah seorang peserta didik kelas VI

mengatakan bahwa:

“Jika guru menggunakan media teman-teman, mereka menjadi lebih
semangat dan fokus. Jika tidak ada media saat pelajaran, teman teman cepat
jenuh dan bosan. mereka kadang membuat gaduh dan ramai sendiri dan
tidak memperhatikan guru.”®*

Beberapa penjelasan di atas merupakan paparan hasil wawancara kepada
guru PAI dan peserta didik yang diperoleh langsung dari lapangan mengenai
beberapa kriteria dalam memilih media yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

serta tanggapan peserta didik tentang penggunaan media pembelajaran oleh guru.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam

menggunakan media ialah melakukan variasi pada penggunaan media

& Wawancara dengan Adek Muh. Afif kelas VI pada tanggal 30 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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pembelajaran, yakni menggunakan berbagai media dalam proses belajar mengajar,
baik yang ada di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Penggunaan berbagai
media dalam proses belajar mengajar akan membuat peserta didik lebih
memperhatikan dan tidak cepat bosan . Media ini sangat luas, baik di dalam maupun

di luar kelas.

2. Menggunakan sumber belajar

Dalam proses pembelajaran, guru dapat menggunakan sumber belajar, yaitu
benda, orang, atau lingkungan sekitar, untuk mendapatkan informasi yang dapat
meningkatkan hasil belajar. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru
harus kreatif dalam menggunakan sumber belajar. Mereka seharusnya tidak hanya
menggunakan sumber belajar yang ada di dalam kelas, tetapi juga menggunakan

sumber belajar yang ada di dalam kelas, di luar kelas, bahkan di tempat lain.

a. Sumber Belajar Buku Paket

Buku paket berfungsi sebagai panduan utama dalam menyampaikan materi
pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Isi buku ini biasanya sudah
disusun secara sistematis dan mengikuti standar pendidikan. Buku paket mudah
diakses oleh semua peserta didik, karena biasanya disediakan oleh sekolah atau
dapat dibeli dengan mudah, sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan
yang sama untuk belajar. Bagi guru, buku paket menjadi alat bantu yang penting
dalam merencanakan dan menyampaikan pelajaran, serta dalam memastikan bahwa

materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan.
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Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, guru tidak hanya harus
bergantung pada apa yang diajarkan di kelas, tetapi juga harus mampu dan ingin
mempelajari berbagai sumber belajar. Tidak hanya mendayagunakan sumber
belajar yang ada di sekolah, tetapi juga harus mempelajari berbagai sumber seperti
majalah, surat kabar, dan internet. Sangat penting untuk memanfaatkan sumber
belajar dalam pembelajaran. Selain melengkapi, memelihara, dan memperkaya
khasanah belajar, sumber belajar juga dapat meningkatkan kreativitas dan aktivitas

peserta didik, yang menguntungkan baik guru maupun peserta didik.

Wawancara untuk pertanyaan peneliti yang ketiga pada tanggal 29 juli
2024. Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Muhammad Ismail Jumarang,
S.Ag, selaku guru mata Pelajaran PAI tentang Kreativitas Guru PAI dalam

menggunakan sumber belajar, beliau menjawab:

“Saya telah menggunakan sejumlah sumber belajar untuk mengajar
Adek.., saya selama ini menggunakan sumber belajar ini tidak hanya di
dalam kelas tetapi juga dapat ditemukan di luar kelas. Misalnya, buku paket
dan Al-Qur'an digunakan di dalam kelas, tetapi jika di luar kelas biasanya
di perpustakaan atau gazebo belajar, yang terletak di pekarangan sekolah.
Oleh karena itu, pembelajaran tidak terbatas didalam kelas saja. Sumber
belajar yang saya gunakan itu untuk membantu penyampaian materi
pelajaran dengan baik, sehingga peserta didik lebih memahaminya.”®

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa meskipun buku paket merupakan
sumber belajar yang penting dan efektif, ada kebutuhan untuk melengkapi
pembelajaran dengan sumber lain serta peningkatan dalam penyajian materi agar

lebih menarik dan mendalam.

8 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ismail Jumarang, S.Ag, pada tanggal 29 juli 2024 di
SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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b. Sumber Belajar Internet

Internet adalah sumber pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
dalam mencari sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran. upaya ini dilakukan untuk
memastikan bahwa guru dan peserta didik tetap memperoleh informasi yang
relevan dengan perkembangan masyarakat. Sumber belajar adalah bahan atau
media pembelajaran yang mengandung pesan pembelajaran, seperti film
pendidikan, peta, grafik, buku paket, dan sebagainya. Media pengajaran juga dapat
digunakan sebagal bahan umum, seperti film keluarga berencana. Materi pelajaran

disesuaikan dengan materi llmu Pengetahuan Alam.

Hasil wawancara peneliti dengan guru PAI lainnya Ibu Samsuriani, S.Pd.I,

Beliau mengatakan:

“Saya menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik karena
peserta didik membutuhkan proses belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan sambil tetap serius dan dapat memahami apa yang saya
katakan. Selain Al-Qur'an dan buku-buku yang ada di perpustakaan. Peserta
didik juga biasanya melakukan browsing di internet untuk menemukan
contoh dari masalah-masalah yang sedang dibahas. Selain itu, alam semesta
berfungsi sebagai sumber belajar, hal ini tergantung materinya.””%

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa internet merupakan sumber

belajar yang sangat berguna dan efektif, tetapi perlu digunakan dengan bijak dan

6 Wawancara dengan Ibu Samsuriani, S.Pd.l, pada tanggal 29 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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terarah. Guru berperan penting dalam membimbing peserta didik agar

memanfaatkan internet secara optimal dan tetap fokus pada tujuan pembelajaran.
c. Sumber Belajar Perpustakaan

Perpustakaan adalah sumber belajar, Perpustakan adalah sumber belajar
yang dapat dikatakan sebagai pusat pendidikan. Perpustakan menyediakan berbagai
jenis bahan pustaka, termasuk buku, majalah, jurnal ilmiah, peta, dan surat kabar,
serta materi cetak seperti foto, film, dan kaset. Belajar berasal dari lingkungan, atau
tempat di mana sumber-sumber dapat berinteraksi dengan peserta didik.
Perpustakaan, lab, dan ruang kelas lainnya adalah contoh ruang dan tempat yang

secara sengaja dinamis untuk mendukung proses belajar.

Hasil wawancara didukung oleh salah seorang peserta didik kelas V yang

mengatakan bahwa:

“Jika guru kami menggunakan sumber belajar itu untuk mengajar,
biasanya mereka menggunakan buku paket, Al-Quran, pergi ke
perpustakaan untuk belajar, gazebo belajar apabila lagi belajar diluar kelas,
atau di taman, dan kadang-kadang diberi tugas untuk browsing di internet,
tetapi biasanya dikerjakan di rumah.”®’

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa perpustakaan memainkan
peran penting dalam mendukung pembelajaran, meskipun ada beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Peserta didik umumnya merasakan manfaat besar dari sumber

belajar yang tersedia, tetapi ada juga kebutuhan untuk meningkatkan aksesibilitas

7 Wawancara dengan Adek Nurannisa kelas V pada tanggal 30 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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dan ketersediaan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara

lebih efektif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam
menggunakan sumber belajar berarti melakukan penggunaan sumber belajar yang
berbeda. Ini mencakup sumber belajar yang ada di dalam kelas dan juga sumber
belajar yang ada di luar kelas, bahkan di tempat lain. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa peserta didik memahami materi dengan baik dan jelas serta
memperluas pengetahuan mereka sehingga pembelajaran tetap relevan dan mampu

mengikuti perkembangan masyarakat sekitar.

C. Kualitas pembelajaran PAI Di SDN 53 Lajarella Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng

Kualitas pembelajaran adalah definisi yang menjelaskan hasil yang dicapai
peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses belajar dapat menunjukkan
perubahan dalam berbagai bentuk, seperti peningkatan pengetahuan, pemahaman,
sikap, tingkah laku, dan keterampilan. Oleh karena itu, adanya proses belajar pada
seseorang dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku mereka, yang berubah menjadi

lebih baik.

Kualitas pembelajaran dapat diukur dari seberapa baik peserta didik
memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman yang
mendalam mencerminkan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang
berkualitas melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar, baik

melalui diskusi, tanya jawab, maupun aktivitas praktis yang mendorong
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keterlibatan mereka. Kualitas pembelajaran terlihat dari sejauh mana peserta didik
dapat mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum, termasuk

kemampuan kognitif, keterampilan praktis, dan sikap yang diinginkan.

Evaluasi digunakan untuk menentukan apakah hasil belajar yang dicapai
telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dengan melakukan evaluasi, kita dapat
melanjutkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. Kemajuan hasil belajar
peserta didik tidak diukur dari penguasaan materi, tetapi dari sikap dan
keterampilan. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik mencakup semua yang
dipelajari di sekolah, termasuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terkait

dengan mata pelajaran.

Pada tanggal 29 juli 2024 peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan
yang keempat. Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada Bapak Muhammad Ismail
jumarang S.Ag, selaku guru mata Pelajaran PAI tentang kualitas pembelajaran

dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam, Beliau menjawab:

“kualitas pembelajaran peserta didik di sekolah sudah termasuk
baik, karena sebagian besar peserta didik memiliki pemahaman yang lebih
baik daripada rata-rata. Namun, karena setiap peserta didik memiliki latar
belakang dan karakter yang berbeda-beda, guru harus berusaha untuk
mengimbangi pemahaman dan karakter masing-masing peserta didik agar
tidak ada peserta didik yang ketinggalan pelajaran.””%®

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa peserta didik dengan kualitas
pembelajaran termasuk baik, karena memiliki pemahaman yang lebih baik daripada

rata-rata cenderung memiliki motivasi tinggi, strategi belajar yang efektif, serta

88 \Wawancara dengan Bapak Muhammad Ismail Jumarang S.Ag, pada tanggal 29 juli 2024 di
SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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dukungan lingkungan yang kuat, yang semuanya berkontribusi pada kesuksesan

mereka dalam memahami materi.

Hasil wawancara peneliti dengan lbu Samsuriani, S.Pd.l, menyatakan

bahwa:

“Pembelajaran peserta didik dalam mempelajari pendidikan agama
islam di sekolah "Alhamdulillah™ semakin baik karena sikap guru yang
inovatif dalam memilih dan menerapkan berbagai model dan pendekatan
pembelggjaran sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan
cepat.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa peserta didik dengan kualitas
pembelajaran semakin baik, karena guru yang inovatif memiliki sikap proaktif,
fleksibel, dan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
terus mengeksplorasi dan menerapkan berbagai model dan pendekatan
pembelajaran, mereka berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan

pengalaman belajar peserta didik dan hasil akademik mereka.

Hasil wawancara di dukung oleh salah seorang peserta didik kelas IV yang

mengatakan bahwa:

“Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah ini sudah sangat
baik dilihat dari perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
dan keterampilan, peserta didik di sekolah ini, Kak. Walaupun ada beberapa
peserta didik yang masih lambat dalam memahami materi yang di ajarkan
oleh guru. Namun, peserta didik di sini sangat disiplin, kak. Guru juga selalu
mengawasi kami jika ada yang ketinggalan pelajaran.”®

9 Wawancara dengan lbu Samsuriani S.Pd.l, pada tanggal 29 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Sopeng

70 Wawancara dengan Adek Muh. Rafil kelas IV pada tanggal 30 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SDN 53
Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sudah termasuk berkualitas,
sangat baik karena perubahan yang dihasilkan dari proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah
laku, dan keterampilan serta sangat disiplin. Oleh karena itu, sikap dan tingkah laku
peserta didik dapat menunjukkan bahwa proses belajar meningkat daripada
sebelumnya. Meskipun ada beberapa hal yang kurang, guru berusaha membuatnya

mudah dipahami peserta didik

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru PAIl dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

Faktor Pendukung kreativitas guru PAIl  yang dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran seperti, Dukungan dari pihak sekolah,
Kolaborasi dengan rekan kerja Kolaborasi antar guru untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang inovatif dapat memberikan dampak positif terhadap
kreativitas guru PAI, Motivasi intrinsik, motivasi pribadi dan keinginan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dapat menjadi pendorong utama inovasi
berkelanjutan guru. Faktor Penghambat kreativitas guru PAI seperti, Kurangnya

dukungan dan peluang, Beban kerja yang berat, Kondisi lingkungan sekolah.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggl 29 juli 2024 dengan Bapak
Muhammad Ismail Jumarang S.Ag, selaku guru PAI dan melanjutkan pertanyaan
ke lima kepada beliau, tentang Faktor Pendukung dan Penghambat guru PAI dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, beliau menjawab:
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“Adapun faktor pendukung yaitu, dukungan dari pihak sekolah yang
memberikan kebebasan kepada kami selaku guru PAIl untuk
mengembangkan metode pengajaran. Saya merasa didukung dengan
bereksperimen untuk menggunakan teknologi seperti, presentasi dan video
dalam pembelajaran.”’

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa teknologi dalam pembelajaran
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
menuntut kesiapan dan dukungan yang memadai baik dari sisi infrastruktur,

kompetensi guru, maupun pengelolaan proses belajar mengajar.

Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung pada motivasi peserta
didik dan kreativitas guru, pembelajaran yang termotivasi dan guru yang dapat
meningkatkan motivasi peserta didik akan membawa keberhasilan dalam
pencapaian tujuan belajar. Tujuan belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan

kemampuan peserta didik selama proses belajar.

Hasil wawancara peneliti dengan lIbu Samsuriani S.Pd.l, menyatakan

bahwa:

“Adapun faktor penghambat yaitu keterbatasan fasilitas, meskipun
ada beberapa alat bantu, seperti proyektor, sering kali saya harus meminjam
dari kelas lain karena jumlahnya yang terbatas. Ini kadang membatasi saya
dalam menggunakan media kreatif.”"?

Pendidik harus memahami bagaimana peserta didik belajar dan mampu

mengorganisasikan proses pembelajaran yang mampu mengembangkan

"1 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ismail Jumarang S.Ag, pada tanggal 29 juli 2024 di
SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

2 \Wawancara dengan lbu Samsuriani S.Pd.l, pada tanggal 29 juli 2024 di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng



68

kemampuan dan sifat peserta didik, yaitu dengan memberikan ransangan pada
pikiran peserta didik, menaruh perhatian pada pembelajaran yang sedang
berlangsung, dan menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar, agar proses

pembelajaran berjalan dengan baik dan mencapai tujuan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kreativitas Guru PAI dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada peserta didik Di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, Maka peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Kreativitas Guru PAI dalam pembelajaran yaitu (1) Guru kreatif dalam
menggunakan berbagai macam media yang sesuai dengan materi
pelajaran seperti Mini Pc dan LCD. (2) Kreativitas guru dalam
menggunakan sumber belajar berarti guru menggunakan sumber belajar
dengan baik, seperti di dalam kelas menggunakan Buku Paket dan
Internet dan ke perpustakaan sekolah apabila sedang belajar di luar
kelas.

2. Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 53 Lajarella
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sudah termasuk termasuk
baik, karena memiliki pemahaman yang lebih baik daripada rata-rata
cenderung memiliki motivasi tinggi, strategi belajar yang efektif, serta
dukungan lingkungan yang kuat, yang semuanya berkontribusi pada
kesuksesan mereka dalam memahami materi. Pembelajaran peserta
didik dalam mempelajari pendidikan agama islam semakin baik karena

sikap guru yang inovatif dalam memilih dan menerapkan berbagai
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model dan pendekatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat
memahami materi dengan cepat. Pembelajaran pendidikan agama islam
sudah sangat baik dilihat dari perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap, tingkah laku, dan keterampilan, dan juga sangat disiplin.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat kreativitas guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran faktor pendukungnya seperti,
dukungan dari pihak sekolah yang memberikan kebebasan kepada kami
selaku guru PAI untuk mengembangkan metode pengajaran. Saya
merasa didukung dengan bereksperimen untuk menggunakan teknologi
seperti, presentasi dan video dalam pembelajaran. Adapun faktor
penghambatnya yaitu keterbatasan fasilitas, meskipun ada beberapa alat
bantu, seperti proyektor, sering kali saya harus meminjam dari kelas lain
karena jumlahnya yang terbatas. Ini kadang membatasi saya dalam

menggunakan media kreatif.

B. Saran

Dari saran ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk sekolah guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng yaitu sebagai berikut:

1. Kreativitas Guru PAIl dalam pembelajaran sudah bagus dalam
menyampaikan materi, guru menggunakan berbagai media, dan sumber
belajar. Dan guru lebih kreatif lagi dalam proses belajar mengajar di

sekolah agar proses belajar mengajar menjadi maksimal.
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2. Dalam bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar ditingkatkan lagi, sehingga
nilai-nilai agama lebih tertanam dalam diri peserta didik dan
menghasilkan generasi muda yang cerdas, berkepribadian baik, dan

membanggakan kedua orang tuanya, sekolah, bangsa, dan negara.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI
Untuk Guru:

1. Bagaimana Harapan Ibu tentang peserta didik di SDN 53 Lajarella Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimana Kreativitas Bapak/Ibu sebagai Guru PAI dalam Menggunakan Media

Pembelajaran di sekolah?

3. Bagaimana kreativitas Bapak/Ibu sebagai Guru PAI dalam Menggunakan sumber

belajar dalam Pembelajaran di sekolah?

4. Bagaimana Kualitas Pembelajaran dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam

di Sekolah?

5. Upaya-upaya apa saja yang Bapak/lbu lakukan sebagai Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kreativitas guna meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di Sekolah?
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Untuk Peserta Didik:

1. Bagaimana Tanggapan Anda tentang Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar

menggunakan Media?

2. Bagaimana Tanggapan Anda tentang Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar

menggunakan Sumber Belajar?

3. Bagaimana Tanggapan Anda tentang kualitas Pembelajaran teman kalian di

sekolah?

4. Bagaimana Tanggapan Anda tentang Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam

Meningkatkan Kreativitas guna meningkatkan kualitas Pembelajaran di sekolah?



DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar 4.1 Lokasi sekolah di SDN 53 Lajarella Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng
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Gambar 4.2 penyerahan surat penelitian kepada Ibu Hj Husmiati S.Pd.SD

Gambar 4.3 Wawancara langsung dengan Guru Pendidikan Agama Islam

Pak Muhammad Ismail Jumarang S.Ag
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Gambar 4.4 Wawancara langsung dengan Guru Pendidikan Agama Islam

Ibu Samsuriani S.Pd.l
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Gambar 4.6 dokumentasi dengan Guru lainnya di perpustakaan
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Gambar 4.7 dokumentasi dengan peserta didik SDN 53 Lajarella Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng
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